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Abstrak
The aim of this research is to investigate effects of using different level  of chicken manure in

haylase complete feed to evaluate consumption and digestibility of dry matter and organic matter  by
in- vivo method. Three different proportion of chicken manure in the same proportion of maize stalk
40% and concentrate 60% on dry matter basis (crude protein 12%), R1: maize stalk 40% : concentrate
60%   (0 % manure), R2: maize stalk 40% : concentrate 60% (5 % manure), R3: maize stalk 40% :
concentrate 60 % (10% manure). Concentrate . The result of evaluation showed that R 1,R2 and R3 were
not different significantly (p>0,05) in consumption and digestibility of dry matter and organic matter
by in- vivo method. The chicken manure on haylage complete feed can used until 10%.
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Pendahuluan
Di antara limbah pertanian yang ada, limbah

tanaman jagung merupakan limbah pertanian yang
banyak tersedia setelah jerami padi.  Batang jagung
berpotensi sebagai bahan pakan ternak karena
ketersediaannya melimpah terutama di musim peng-
hujan dan kontinuitasnya dapat terjamin. Potensi
limbah jagung sebagai daya dukung pakan dapat
diketahui berdasarkan luas panen (Ha). Apabila
dikonversi dalam bahan kering  adalah 2,09 ton/ Ha
(Anonimus, 2003).

Batang jagung mempunyai karakteristik kandu-
ngan protein kasar (PK) 6,87%, serat kasar (SK) 34,70%,
lemak kasar (LK) 2,96% dan abu 10,56 % berdasarkan
bahan kering (BK) serta memiliki kandungan Neutral
Detergent Fiber (NDF) yang cukup tinggi yaitu 65 -
68%, kandungan lignin: 9-11% dan silika 3-4% (Singh
dan Schiere, 1993). Dengan melihat potensi batang
jagung tersebut, maka terdapat peluang untuk
digunakan sebagai alternatif pakan ternak khususnya
sebagai pakan sumber serat dan energi.

Pakan lengkap (complete feed) merupakan kum-
pulan bahan-bahan pakan termasuk hijauan  atau

limbah pertanian dan konsentrat yang telah dihitung
bagiannya, diproses dan dicampur menjadi satu ke -
satuan (seragam), diberikan secara bebas pada ternak
ruminansia untuk memasok nutrien yang dibutuhkan
oleh ternak (Reddy, 1988). Keuntungan pembuatan
pakan lengkap antara lain meningkatkan efisiensi
dalam pemberian pakan dan menurunnya sisa pakan
dalam palungan, hijauan yang palatabilitas rendah
setelah dicampur dengan konsentrat dapat mendo -
rong meningkatnya konsumsi, untuk membatasi kon -
sumsi konsentrat (karena harga konsentrat mahal),
mudah dalam pencampuran antara konsen trat dan
hijauan serta  memudahkan ternak menjadi kenyang
(Yani, 2001).

Untuk menyediakan pakan ternak secara konti -
nyu, diperlukan suatu teknologi pengawetan sehing -
ga pada saat bahan pakan melimpah dapat disimpan
tanpa mengurangi kandungan nutriennya.  Salah satu
bentuk pengawetan yang sesuai dengan karakteristik
batang jagung kering adalah dengan pembuatan
haylase, karena proses pembuatannya relatif mudah
serta bersifat palatable sehingga lebih mudah pembe -
riannya untuk ternak ruminansia.
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Penilaian kualitas bahan pakan secara in-vivo
adalah dengan cara melihat pengaruhnya terhadap
penampilan ternak melalui konsumsi  maupun kecer-
naan. Konsumsi pakan berkaitan dengan kecernaan
nutrien yang dikandungmya, sedangkan kecernaan
dipengaruhi oleh jumlah serta kandungan nutrien
yang dikonsumsi oleh ternak tersebut.  Besarnya
kecernaan menentukan banyaknya nutrien yang
dapat dimanfaatkan untuk mem enuhi kebutuhan
hidup pokok dan pertumbuhan .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tingkat optimal penggunaan manure ayam
dalam proses haylase pakan lengkap batang jagung
terhadap konsumsi dan kecernaan pada sapi perana-
kan Ongole.

Metode Penelitian
Ternak

Sembilan ekor sapi PO jantan , umur antara 1 -
1,5 tahun, berat badan antara 180-200 kg.

Pakan
Haylase pakan lengkap (PK±12%) dengan

komposisi :1) Batang Jagung 40 % + Konsentrat 60%
(0% Manure Ayam) (R 1), 2). Batang Jagung 40% +
Konsentrat 60% (5% Manure Ayam) (R 2), 3). Batang
jagung 40%+Konsentrat 60% (10% Manure Ayam)
(R3).

Konsentrat tersusun dari bungkil kelapa, bungkil
biji kapok, bekatul, wheat pollard,  onggok, molases,
mineral serta urea.  Setelah diensilase, maka pakan
lengkap tersebut dianalisis untuk mengetahui kandu -
ngan nutriennya.

Koleksi pakan pemberian dan sisa
Pakan yang diberikan berdasarkan data konsum -

si bahan kering yang diperoleh pada periode penda -
huluan. Pakan yang diberikan ditimbang, apabila ter -
dapat sisa pakan juga ditimbang sehingga dipero leh
jumlah konsumsi pakan. Sisa pakan ditimbang keeso -
kan harinya sebelum pemberian pakan serta diambil
sampelnya (lebih kurang 10%) setiap hari dan
dikeringkan dalam oven 600C selama 7 hari berturut-
turut. Pada akhir penelitian, sampel pakan pemberian
dan sampel sisa pakan dikomposit secara proporsio -
nal per ekor , kemudian digiling ukuran 1 mm untuk
dianalisis kandungan bahan kering dan bahan
organik.

Koleksi feses
Feses dikumpulkan setiap hari selama 7 hari

berturut-turut pada minggu terakhir periode koleksi
untuk mendapatkan berat total feses harian dan
mengambil sampel (lebih kurang 10%) untuk dianali -
sis kandungan bahan kering dan bahan organik.

Perhitungan konsumsi (Harris, 1970)
Konsumsi BK (kg/ekor/hr; g/kg BB 0,75/hari) =

(%BK pemberian x total pemberian)-(%BK sisa x total sisa)

Konsumsi BO (kg/ekor/hr; g/kg BB 0,75/ hari) =
(%BO x BK pemberian) - (%BO sisa x BK sisa)

Perhitungan kecernaan (Harris, 1970)
                      KBK (kg) - BK feses (kg)
KcBK (%) =  x 100%

                     KBK (kg)
                     KBO (kg) - BO feses (kg)
KcBO (%)=  x 100%

KBO (kg)

Analisis statistik
Analisis statistik penelitian ini menggunakan

analisis of varian   (ANOVA) dengan pola rancangan
acak kelompok (RAK) 3x3 yaitu tiga perlakuan pakan
dan tiga kelompok ternak berdasarkan berat badan
awalnya dan ANOVA untuk mengetahui pengaruh
pakan perlakuan. Apabila terdapat perbedaan yang
nyata diantara perlakuan dilanjutk an dengan uji
Duncan (Steel dan Torrie, 1995).

Hasil dan Pembahasan
Konsumsi pakan

Konsumsi pakan yang maksimum sangat
tergantung pada keseimbangan nutrien dalam pen -
cernaan (Preston dan Leng, 1984; Wilson dan
Kennedy, 1996). Hal ini karena kebutuhan nutrisi me-
rupakan perangsang utama untuk disampaikan ke
hipotalamus sebagai pusat lapar.  Selanjutnya Preston
dan Leng (1984) menyatakan bahwa ketidak seimba-
ngan nutrien pakan akan mempengaruhi kon sumsi
pakan. Imbangan nutrien dalam ransum terutama
berhubungan dengan fermentasi rumen,   karbohidrat
dan faktor lainnya akan mempengaruhi fermentasi
rumen yang pada gilirannya akan mempengaruhi
konsumsi pakan (Webster, 1987).

Rataan konsumsi nutrien pakan perlakuan
selama penelitian tercantum pada Tabel 1.

Hasil analisis peragam menunjukkan bahwa
berat badan awal sapi PO jantan tidak memberikan
pengaruh yang nyata (p>0,05) terhadap konsumsi
bahan kering (KBK) dan konsumsi bahan organik
(KBO). Dari hasil analisis ragam juga diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan KBK dan KBO diantara
ketiga pakan perlakuan.  Hal ini menunjukkan bahwa
ketiga pakan perlakuan mempunyai tingkat palatabi -
litas yang sama. Menurut Faverdin et al. (1995) pala-
tabilitas merupakan faktor utama yang menjelas kan
perbedaan konsumsi bahan kering antara pakan dan
ternak-ternak yang berproduksi rendah. Selanjut nya
dikatakan bahwa palatabilitas pakan umumnya
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berasosiasi dengan kecernaan yang tinggi dari suatu
pakan. Tidak adanya zat anti nutrisi pada jerami
jagung menyebabkan pakan ini le bih palatabel se-
hingga dapat mempengaruhi jumlah konsumsi pakan.
Tidak adanya perbedaan diantara ketiga pakan
perlakuan  juga disebabkan karena komposisi batang
jagung dan konsentrat mempunyai proporsi yang
sama yaitu  40 : 60.

Walaupun dalam statistik tidak terdapat per-
bedaan yang nyata diantara pakan perlakuan, namun
terdapat kecenderungan bahwa R 2 memberikan nilai
konsumsi yang lebih tinggi daripada R 1 dan R3.  Dari
faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi, maka
hal yang dapat mempengaruhi tingginya konsumsi
pada R2 antara lain disebabkan karena pakan
perlakuan R2 mempunyai nilai  kecernaan lebih tinggi
daripada R1 dan R3 (Tabel 2).

Penambahan manure ayam meningkatkan pala-
tabilitas haylase pakan lengkap yang ditunjukkan
dengan nilai KBK dan KBO pada R2 dan R3 cenderung
lebih tinggi daripada R 1. Menurut Crickenberger dan
Goode (1996) proses ensiling berguna untuk meng -
hancurkan mikroorganisme patogen dan menyedia -
kan pakan yang lebih palatabel yang siap dikonsumsi
oleh ternak.

Konsumsi BK pada pakan perlakuan R1, R2 dan
R3 berturut-turut adalah 2,53%, 2,74% dan 2,52% dari
berat badan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Ørskov
dan Ibrahim (1991) bahwa KBK untuk sapi antara 2 -
3% dari berat badan. Ternak ruminansia akan meng -
konsumsi pakan sesuai deng an kebutuhannya.

Kecernaan pakan
Potensi pakan untuk menyediakan nutrien bagi

ternak ditentukan melalui analisis kimiawi, tetapi nilai
sebenarnya ditunjukkan dengan bagian yang hilang
setelah pencernaan, penyerapan dan meta bolisme.
Apabila didefinisikan kecernaan atau daya cerna

merupakan bagian dari nutrien pakan yang tidak
diekskresikan dalam feses dan yang diasumsi kan se-
bagai bagian yang diabsorpsi oleh ternak (Chuzaemi
dan Bruchem, 1991).

Kecernaan, konsumsi tercerna dan konsumsi
terfermentasi di dalam rumen nutrien pakan perlaku -
an selama penelitian tercantum pada Tabel 2 .

Hasil analisis peragam menunjukkan bahwa
berat badan awal memberikan pengaruh yang tidak
nyata terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) dan
kecernaan bahan organik (KcBO), demi kian pula
dengan hasil analisis ragamnya. Tidak terdapatnya
perbedaan KcBK, KCBO, antara ketiga pakan
perlakuan dapat disebabkan karena tidak terdapat
perbedaan dalam KBK, KBO, sehingga memberikan
efek yang tidak nyata pada kecernaannya.

Tilman dkk., (1984) menjelaskan bahwa kandu-
ngan serat kasar dan protein kasar  pakan, perlakuan
terhadap bahan pakan, faktor spesies ternak serta
jumlah pakan akan mempengaruhi kecernaan.  Kecer -
naan sering erat hubungannya dengan konsumsi,
yaitu pada pemberian hijauan tua  yang sifatnya
sangat voluminous dan lamban dicerna dibanding
dengan bagian tanaman yang tidak berserat. Hubu -
ngan tersebut didapatkan pada hijauan yang kecer -
naannya di bawah 66%.

Hasil penelitian Oltjen dan Dinius (1976) serta
Goering dan Smith (1977)  dalam Anonimus (2004)
dengan penggunaan manure ayam petelur yang di-
ensilase dengan jerami jagung pada domba, menun -
jukkan KcBK 63%, dan KcBO 65%. Penggunaan
manure ayam petelur untuk sapi tidak memberikan
perbedaan BK atau ADF pada pakan yang mengan -
dung 0% dan 10,5% manure.  Selanjutnya dinyatakan
bahwa penambahan manure hingga 15% dalam pakan
tidak memberikan perbedaan dalam kecernaan BK,
serat, energi atau nitrogen atau pada  retensi N.

Tabel 1. Rataan Konsumsi Bahan Kering dan Bahan Organik Sapi  PO Jantan
Pakan PerlakuanVariabel R1 R2 R3

KBK (kg/ekor/hr) 5,14  0,90 5,71  0,78 5,55  0,98
KBK (g/kg BB 0,75/hr) 97,52  6,05 103,15  6,58 95,44  5,14
KBO (kg/ekor/hr) 4,42  0,99 5,01  0,68 4,74  0,83
KBO (g/kg BB 0,75/hr) 86,41  5,33 90,45  5,84 81,66  4,26

Tabel 2. Rataan Kecernaan  Bahan Kering dan Bahan Organik Sapi PO Jantan
Pakan PerlakuanVariabel R1 R2 R3

KcBK (%) 54,63  0,95 56,62  2,90 50,87  3,58
KcBO (%) 60,44  0,90 61,73  2,55 55,57  3,17
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Menurut Minson (1990) kecernaan BO dan BK
hijauan berhubungan dengan kandungan serat.
Pakan lengkap R1, R2 dan R3 dalam penelitian ini
mengandung NDF yang cukup tinggi yaitu berturut -
turut  36,95% ; 37,97% dan 38, 19%.

Dalam hasil analisis ragam tidak terdapat per -
bedaan KcBK dan KcBO antara pakan perlakuan,
namun apabila dilihat dari nilainya, KcBO tertinggi
terdapat pada perlakuan R 2 (61,73%) kemudian R 1

(60,44%) sedangkan KcBO terendah pada perlakuan
R3 (55,57%).  Rendahnya KcBO pakan perlakuan R 3

disebabkan oleh kandungan BO lebih rendah (856,30
g/kg BK) daripada R1 dan R2 (885,60 dan 878,00 g/kg
BK), hal ini dapat disebabkan oleh komposisi manure
ayam yang lebih tinggi (10% dari total ransum)
dengan kandungan abu pada manure cukup tinggi
yaitu (48,33%).  Sehingga semakin tinggi komposisi
manure ayam yang diberikan maka semakin rendah
kandungan BO-nya.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesim -

pulan sebagai berikut: Manure ayam  sebagai sumber
NPN dapat digunakan sebagai campuran konsentrat
yang ditunjukkan dari hasil penelitian in vivo bahwa
tidak terdapat pengaruh negatif terhadap konsumsi,
kecernaan. Hal ini memberikan implikasi bahwa
penambahan manure ayam mempunyai prospek yang
bagus untuk digunakan sebagai pasokan N untuk
pertumbuhan mikroba karena da pat memasok
sumber N dalam rumen.
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